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PENGARUH PENAMBAHAN SERAT SABUT KELAPA TERHADAP
KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BELAH BETON

INTISARI
M Prawira Utamal, Erny Agusri?, Adji Sutama3

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat sabut
kelapa terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan mutu rencana 25 MPa.
Variasi serat yang digunakan adalah 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% dari berat semen.
Pengujian dilakukan pada umur beton 28 hari menggunakan benda uji silinder
berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Hasil pengujian beton segar menunjukkan
bahwa semakin besar persentase serat yang ditambahkan, nilai slump semakin
menurun dari 10,20 cm pada beton normal menjadi 5,50 cm pada variasi serat 2%,
yang menandakan penurunan workability akibat penyerapan air dan meningkatnya
gesekan antarpartikel campuran beton.

Pada pengujian kuat tekan, beton normal memiliki kuat tekan rata-rata sebesar
25,11 MPa. Penambahan serat sebesar 0,5%, 1%, dan 1,5% menyebabkan
penurunan kuat tekan menjadi masing-masing 22,55 MPa, 20,42 MPa, dan 20,36
MPa. Namun, pada variasi serat 2%, kuat tekan meningkat menjadi 25,51 MPa atau
sekitar 1,59% lebih tinggi dibandingkan beton normal. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa serat sabut kelapa pada kadar tersebut mampu memberikan
efek pengikat (bridging effect) yang membantu menahan perkembangan retak pada
beton.

Hasil pengujian kuat tarik belah menunjukkan bahwa beton normal memiliki
nilai sebesar 9,77 MPa, sedangkan variasi serat 0,5%, 1%, dan 1,5% mengalami
penurunan menjadi 3,07 MPa, 4,30 MPa, dan 6,48 MPa. Pada variasi serat 2%, nilai
kuat tarik belah kembali meningkat hingga mencapai 8,73 MPa. Berdasarkan hasil
analisis keseluruhan, penambahan serat sabut kelapa sebesar 2% merupakan kadar
optimum karena memberikan performa mekanis terbaik, dengan kuat tekan
karakteristik sebesar 25,20 MPa dan kuat tarik belah karakteristik sebesar 8,43 MPa.

Kata Kunci: Beton Serat, Serat Sabut Kelapa, Kuat Tekan Beton, Kuat Tarik Belah
Beton, Beton Ramah Lingkungan.

1': Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
2): Dosen Pembimbing 1 Universitas Muhammadiyah Palembang
3): Dosen Pembimbing 2 Universitas Muhammadiyah Palembang
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PENGARUH PENAMBAHAN SERAT SABUT KELAPA TERHADAP
KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BELAH BETON

ABSTRACT

M Prawira Utamal, Erny Agusriz, Adji Sutama3

This study aimed to investigate the effect of adding coconut coir fiber on the
compressive strength and splitting tensile strength of concrete with a design strength
of 25 MPa. The fiber content variations used were 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, and 2% by
weight of cement. Testing was conducted at 28 days using cylindrical specimens
with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm. The fresh concrete test results
showed that increasing the percentage of coconut coir fiber reduced the slump value
from 10.20 cm for normal concrete to 5.50 cm for the 2% fiber variation, indicating
a decrease in workability due to water absorption and increased friction among
concrete particles.

The compressive strength test results showed that normal concrete achieved
an average compressive strength of 25.11 MPa. The addition of 0.5%, 1%, and 1.5%
coconut coir fiber reduced the compressive strength to 22.55 MPa, 20.42 MPa, and
20.36 MPa, respectively. However, the 2% fiber variation increased the
compressive strength to 25.51 MPa, which was approximately 1.59% higher than
that of normal concrete. This improvement indicates that at a 2% fiber content,
coconut coir fiber provides a bridging effect that helps restrain crack propagation
within the concrete.

The splitting tensile strength test results revealed that normal concrete had
the highest value of 9.77 MPa, while the addition of fiber at 0.5%, 1%, and 1.5%
reduced the values to 3.07 MPa, 4.30 MPa, and 6.48 MPa, respectively.
Nevertheless, the 2% fiber variation showed an increase in splitting tensile strength,
reaching 8.73 MPa. Based on the overall analysis, the optimum coconut coir fiber
content was found to be 2%, as it provided the best mechanical performance, with
a characteristic compressive strength of 25.20 MPa and a characteristic splitting
tensile strength of 8.43 MPa.

Keywords: Fiber Concrete, Coconut Fiber, Concrete Compressive Strength,
Concrete Splitting Tensile Strength, Environmentally Friendly Concrete

1': Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
2): Dosen Pembimbing 1 Universitas Muhammadiyah Palembang
3): Dosen Pembimbing 2 Universitas Muhammadiyah Palembang
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton merupakan salah satu material konstruksi yang paling banyak
digunakan dalam pembangunan infrastruktur, seperti gedung, jembatan, jalan, dan
bangunan lainnya. Hal ini disebabkan karena beton memiliki kuat tekan yang tinggi,
mudah dibentuk, serta bahan penyusunnya relatif mudah diperoleh. Namun
demikian, beton memiliki kelemahan utama, yaitu kuat tarik yang rendah dan sifat
getas (brittle), sehingga mudah mengalami retak ketika menerima beban tarik
maupun lentur.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan sifat mekanik beton,
khususnya dalam menahan retak dan meningkatkan kuat tariknya. Salah satu metode
yang banyak dikembangkan adalah penambahan serat (fiber) ke dalam campuran
beton. Beton berserat (fiber reinforced concrete) diharapkan mampu meningkatkan
daktilitas, ketahanan terhadap retak, serta memperbaiki kinerja struktur beton secara
keseluruhan.

D1 sisi lain, pemanfaatan material lokal dan ramah lingkungan menjadi
perhatian penting dalam dunia konstruksi saat ini. Sabut kelapa merupakan limbah
hasil pertanian yang jumlahnya melimpah di Indonesia dan belum dimanfaatkan
secara optimal. Sabut kelapa memiliki serat yang kuat, ringan, tahan terhadap
pembusukan, serta memiliki potensi sebagai bahan penguat dalam campuran beton.
Penggunaan serat sabut kelapa sebagai bahan tambahan beton tidak hanya
berpotensi meningkatkan sifat mekanik beton, tetapi juga dapat mengurangi limbah
dan mendukung konsep pembangunan berkelanjutan.

Penambahan serat sabut kelapa ke dalam beton diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan beton dalam menahan gaya tarik, khususnya pada
pengujian kuat tarik belah, serta mempengaruhi nilai kuat tekan beton. Namun
demikian, penambahan serat dalam jumlah tertentu juga dapat mempengaruhi
workability dan kepadatan beton, sehingga perlu dikaji lebih lanjut mengenai

pengaruh variasi penambahan serat sabut kelapa terhadap kuat tekan dan kuat Tarik.



Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh penambahan serat sabut kelapa terhadap kuat tekan dan kuat tarik
belah beton. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pengembangan material beton ramah lingkungan serta memberikan kontribusi bagi
dunia konstruksi, khususnya dalam pemanfaatan limbah sabut kelapa sebagai bahan
tambah beton.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh penambahan serat sabut kelapa terhadap kuat tekan dan
kuat tarik belah beton ?
1.3 Maksud Dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah mengevaluasi apakah penambahan serat
sabut kelapa dapat meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik belah beton lalu
menentukan persentase penambahan yang menghasilkan kekuatan optimum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat sabut kelapa
terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah.

1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin di capai

maka ruang lingkup penelitian di Batasi pada hal-hal berikut:

1. Penelitian ini hanya melakukan pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton

2. Serat sabut kelapa yang digunakan berupa sabut kelapa alami

3. Variasi penambahan serat sabut kelapa yang digunakan pada penelitian ini
sebesar 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% terhadap berat semen

4. Pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton dilakukan pada umur 28 hari
menggunakan benda uji silinder berukuran standar diameter 15 cm dan tinggi
30 cm

5. Campuran beton yang digunakan adalah beton normal dengan mutu rencana
f’c= 25 MPa, menggunakanbahan lokal sesuai standar SNI.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 BAB, secara garis besar dapat dilihat

sebagai berikut.



BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
maksud dan tujuan, sistematika penulisan dan bagan alir penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bersumber dari beberapa buku, jurnal dan
penelitian terlebih dahulu.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi mengenai metode dan data-data yang digunakan sebagai
pendukung penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Padabab ini berisikan tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil
penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bab terakhir dan penutup dari skripsi yang berisi

kesimpulan hasil perhitungan serta saran.



1.6 Bagan Alir Penulisan
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